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ABSTRACT 

 This study aimssto detrmine the Effectt of Company Size, Liquidty, Leverage And 

Profit Margin Against Selection Inventory Valuation Method (Case Study in the food and 

baverage company listd on the Indonesia Stock Exchage year 2016-2018). The population of 

this study is a food and beverage company listed on the Indonesia Stock Exchange in the 

2015-2018 period. The research sample consisted of 36 companies. The sampling technique 

with purposive sampling technique. The datas used is secondary data on annual reports of 

food and beverage companies listed on the Indonesiia Stock Exchange. This research uses 

logistic analysis method with SPSS program. The results showed that company size effects on 

the selection of inventorys valuation methods with a significant value of 0,023. Liquidity does 

not affect the selection of inventory valuations methods with a significant value of 0,449. 

Leverage does not affect the selection oof inventory valuation methods with a significant 

value of 0,926. And the gross profit margin effects on the selction of iinventory valuation 

methods with a significant value of 0,027. 

Keywords: company size, liquidity, leverage, gross profit margin, inventory method. 

PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia usaha yang pasat telah membawa pengaruh besar dalam 

perkembangan dunia ekonomi di Indonesia. Hal tersebut terlihat dengan adaya persaingan 

yang ketat dalam dunia usaha dan adanya tuntutan konsumen akan produk dan jasa yang 

dikonsumsinya. Adanya persaingan yang ketat mengharuskan perusahaan untuk mengelola 

sumber daya secara efisien dan efektif agar perusahaan dapat tetap bertahan. Persediaan 

merupakan sumber daya yang penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Persediaan 

meliputi semua barang yang dimiliki perusahaan pada saat tertentu dengan tujuan untuk 

dijual atau diolah kembali dalam kegiatan operasi perusahaan dengan tujuan untuk mengha-

silkan laba (Riswan dan Restianti, 2016). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Leverage, dan Margin Laba 

Kotor terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan  

mailto:windameilia12@gmail.com
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Penelitan yang dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang dapat mempe-

ngaruhi perusahaan dalam memilih metode penilaian persediaan. Penelitian yang dilakukan 

oleh Marwah (2012) menguji analisis faktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi 

persediaan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007-2010. Hasil dari 

penelitian adalah Variabel ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap 

pemilihan metode akuntansi persediaan. Variabel leverage, likuiditas, dan laba sebelum pajak 

tidak berpengaruh terhadap pemilhan metode penilaian persediaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Maharani (2014), penilitian ini menguji pengaruh 

ukuran perusahaan, margin laba kotor dan perputaran persediaan terhadap pemilihan metode 

akuntansi persediaan pada perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi yang 

terdaftar di BEI tahun 2009-2013. Hasil dari penelitian adalah ukuran perusahaan, margin 

laba kotor, dan perputaran prsediaan tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap pemili-

han metode penilaian persediaan. 

Penelitian yang dilakukan Riswan dan Restiani (2016), penelitian ini menguji Analisis 

faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan 

manufaktur di bursa efek indonesia tahun 2010-2014. Hasil dari penelitian ini adalah variabel 

ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, Financial leverage berpengaruh secara signifi-

kan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. Variabel rasio lancar tidak memberikan 

pengaruh  terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Akuntansi Positif 

Menurut teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan 

tidakhharus sama dengan yang lainnnya, namun perusahaan diberi kebabasan untuk memilih 

salah satu alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan 

memaksimalkan nilai perusahaan. Dengan adanya kebebasan itulah, makammenurut Scott 

(2000) manajer mempunyai kecenderungan melakukkan suatu tindakan yng menurut teori 

akuntansi positif dinamakan sebagaittindakan oportunis (oppoertunistic behaviior). Jadi, tin-

dakan oporatunis adalah suatu tindakan yang dilakukkan oleh perusahaan dalam memilih 

kebijakan akuntansi yang menguntungkan dan memksimumkan kepuasan perusahaan 

tersebut. Terdapat tiga teori hipotesis akuntansi positif, yaitu : 

1) Hipotesis Program Bonus (TheeBonus Plans Hypothesis) 

2) Hipotesis Perjanjian Hutang (The Debts Covennts Hypothesis) 
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3) Hipotesis Biaya Politik (The Politcal Cosst Hypothesis) 

Berdasarkan definisi, peneliti dapat melihat hubungan teori akuntansi positif (positive 

accounting theory) dengan penelitian ini. Seperti yang sudah dijelaskan, dalarm teori akun-

tansi positif (positive accounting theory) ada berbagai motivasi yang mendorong untuk 

mendapatkan laba semaksimum mungkin. Salah satu cara yng dapat ditempuh manager 

adalah dengan menyesuaikan antara metode akuntansi persediaan yang digunakkan dengan 

kondisi ekeonomi yanggsedang terjadi sehingga dapat meningkatkan laba atau menurunkan 

laba, untukmmengurangi pajak yang harus dibayarkan. Ketika terjadi iniflasi, metode FIFO 

akan menghasilkan laba yangglebih besarridari pada menggunakan metode rata-rata. Sebalik-

nya, perusahaan yang menggunakkan metode rata-rata diuntungkan dalam hal pembayaran 

pajak karaena pajak yarng harus dibayarkan menjadi lebih kecil. 

Persediaan 

 Menurut Pernyataaan Standar Akuntansi Keuangaan (PSAK)) No. 14 (revisi 2015) 

(dalam Tutuk, 2017)  yang dimaksud dengan persediaan adalah aset:  

1. Tersedia untuk dijual dalamkkegiatan usahaanormal,nnnn 

2. Dalam proses produksi untuk penjualan tersebut, atau 

3. Dalam bentuk bahan dan perlengkapannn(supplies) untuk digunaakan dalam proses 

produksi atau pemberian jasa. 

Metode Penilaian Presediaan 

Beredasarkan PSAK No. 14 (2015)) terdapat dua macam metode akuntansi persediaan 

yang boleh diguanakan di Indonesia sekarang ini, yaitu metoede Firsts In Firsts Outt(FIFO) 

dan metode rata-rata tertimbang atau metode weighteds averaege. 

1. Metode FIFO(First In First Outs) 

Menurut Keiso, et.al (2007), yang diterjemahkan oleh Salim (2007:418) “Metode 

FIFO((First In Frst Out) megasumsikan bahawa barang-barangyang diguanakan (dikeluar-

kan) sesuai urutan pembeliannya. Dengan kata lain, metode inimmengasumsikan bahwa bara-

ng pertama yang dibeliaadalah barangppertama yangddigunakan (dalam perusahaan manu-

faktur) atau dijual (dalam perusahaan dagang). Oleh karenanya, persediaan yang tersisa 

merupakan barangyyang dibeli palinggterakhir”. 

2. Metode Rata-Rata 

Menurut Horisson, Horngren, Thomas, dan Suwardy (2013), yang diterjemahkan oleh 

Gina Gania (2012:366) metode rata-rata merupakan metode kalkulasi biaya persediaan yang 



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi      Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas .. 

 

218 
 

Vol. 12, No.2, Agustus 2020, Halaman 215-232 Copyright ©2020, PERMANA 

didasarkan pada biaya rata-rata persediaan selama periode berjalan. Biaya rata-rata diten-

tukan dengan cara membagi harga pokok barang yang tersedia dengannjumlah unit yang 

tersedia. 

PemilihanmMetode Peniliaan Persediaan 

Pada penelitian ini pemilihan metode akuntansi persediaan mengacu pada PSAK 

No.14 (Revisi, 2015) yang menyatakan bahwa diberlakukannya dua metode akuntansi 

persediaan yaitu Firsts In Firsts Out (FIFO) dan rata-rata tertimbang (Weighted Average). 

Pada awal,pPSAK 14 (1994) ada tigammetode yang diakui FIFO, LIFO dan metode rata-

rata.NNamun pemiilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia mengacu pada Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomore14 (revisi 2015), yang menyatakan bahwa 

hanya metode FIFO (firsts in firste out) dan AVERAGE (weigthted average) yang 

dapatmmemilih dalam menentukan arus biaya persediaan. Halaini sejalanndengan Undang-

Undang No.7 Tahun 1983ddan Undang-Undang No.10 tahun 1994 tentang perpajakan yang 

hanya memperbolehkan penggunaan metode AVERAGE (dalam Tutuk, 2017). 

Sejak tahun 2009 PSAK Indonesiaamelarang metode LIFO yangg digunakan oleh 

perusahaan karena sedikit demi sedikit mulai mengadopsiiiIFRS (Internasional Financial 

Reporting Standards) yang dikeluarkannoleh Badan Standar Akuntansi Internationals yang 

bertujuan untuk mengharmoniskan standar akuntansi internasional. Undang-Undang Pajak 

Penghasilan No.36tTahun 2008yyang juga hanya memperbolehkan perusahaan menggunakan 

metode FIFOodan rata-rata dan tidak mengunakan metode LIFO. 

Ukuran perusahaan 

Ukuran perusahaanmmerupakan cerminan totalddari asset yang dimiliki perusahaan. 

Perusahaan sendiri dikategorikan menjadi dua jenis, yaitu perusahaan berskala kecil dan 

perusahaan berskala besar. Semakin besar ukuran perusahaan, berarti asset yang dimiliki 

perusahaan pun semakin besarddan dana yang dibutuhkanmperusahaan untuk mempertahan-

kan kegiatan operasionalnya pun semakinnibanyak. Semakin besar ukuran perusahaan akan 

mempengaruhi keputusan manajemen dalam memutuskan pendanaan apa yang akan diper-

gunakan oleh perusahaan supaya keputusan pendanaan dapat mengoptimalisasikan nilai 

perusahaan (Pratama dan Wiksuana, 2016) 

Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan 

menggunakan aktiva lancar (Sangadah, 2014). 
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Leverage 

Leverage merupakan hubungan diantara hutang perusahaan pada modal maupun aset. 

Rasio ini juga dapat dipergunakan untuk melihat berapa besar perusahaan dibiayai oleh pihak 

luar dibanding dengan kemampuan perusahaan sendiri yang digambarkan dengan modal 

(Prasetyorini, 2013). 

Margin Laba Kotor 

Menurut Hery, (2017) dalam bukunya “Kajian Riset Akuntansi” margin laba kotor 

merupakannrasio yang dipergunakan untuk mengukur besar presentase laba kotor atas penju-

alan. Semakin tinggi margin laba kotor maka semakin tinggi pula laba kotor yang dihasilkan 

dari penjualan bersih. Hal inindapat disebabkan karena tingginya harga jual dan/atau rendah-

nya harga pokok penjualan. 

Hipotesis Penelitian 

Mengacu pada kerangka pemikiran, tinjauan teoritis dan beberapa penilitian sebelum-

nya. Maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berilut: 

H1 :  Diduga ukuran perusahaanbberpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian perse-

diaan pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesiaaaa 

H2 :  Diduga likuiditasbberpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan 

pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesiaaaa 

H3 :  Diduga leveragebberpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan pada 

perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesiaaaa 

H4 :  Diduga margin laba kotor berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian perse-

diaan pada perusahaan manufaktur yang terdapat di Bursa Efek Indonesiaaaa 

METODE PENELITIAN 

Jenis dannSumber Data 

Data yang diagunakan dalam penelitian ini adalahmdata sekunder. Data sekunder 

dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indinesia pada tahun 2016-2018 untuk analisis data. Laporan 

keuangan perusahaan yangddigunakan sebagai data dapat didownload di website 

www.idx.co.id. 
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Populasi dannSampel 

Populasi dalam penlitian adalah perusahaaan manfakturmmakanan dannminuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamatan tahun 2016-2018. Sampel yang 

digunakanndalammpenelitan ini menggunakan metode purposive sampling. 

Menurut (Sugiyono, 2016:85). Pureposive sampling adalah tekhnik penentuan sample 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang dipergunakan dalam pemilhan sampel 

adalah : 

1. Perusahaan manufaktur makananndanmminuman yang terdaftar di Bursa Efek Indo-

nesia dan mempublikasikan laporankkeuangan perusahaan selama tiga tahun (2016-

2018). 

2. Perusahaan tersebut hanya menggunakan metodeppenilaian persediaanmsaja, baik me-

tode FIFO atau metode rata-rata untuk semua persediaan. 

3. Perusahaan tersebut menggunakanmmetode penilaianppersediaan secara konsisten sela-

ma tiga tahun (2016-2018). 

Tabel 1. Proses penyaringan Populasi Menjadi Sampel 

No. Keterangan 
Jumlah 

Perusahaan 

1. Total persahaan yang menjadippopulasi 23 

2. Perusahaan yanggtidak mepublikasikanllaporan 

keuangan pada periode penelitian 
11 

3. Perusahaa yang tidak konsisten dalam menerapkan 1 

(satu) metode penilaian persediaan 
0 

4. Perusahaan yang memenuhi kriteria menjadi sampel 12 

 Jumlah sampel akhir 

Tahun pengamatan 

Jumlah pengamatan 

12 

3 

36 

Sumber : data olahan, 2019 

OPERASIONAL VARIABEL 

Ukuran perusahaan 

Menurut Sujianto (2001:19) (dalam Sendi Betha Oktavianto, Maslichah dan Afifudin, 

2019) ukuran perusahaan merupakan gambaran besarnkecilnya perusahaan yang ditentukan 

berdarkan ukuran nominal. Ukuran perusahaaan dihitung dari total asset yang dimliki setiap 

perusahaan sampel dari tahun 2016 sampai 2018. 

 

 

  

𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎) 
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𝐿𝑛 =
𝑃

1 − 𝑃
= 𝛼 + 𝛽1𝑈𝑃 + 𝛽2𝐿𝑘 + 𝛽3𝐿𝑒𝑣 + 𝛽4𝑀𝐿𝐾 + 𝑒 

Likuiditas 

Likuiditas merupakan kemampuanmperusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendeknya (Sangadah, 2014). Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan current ratio 

yaitu dengan menggunakan perbandingan antaraaaktiva lancar degan hutang lancar.rrrrrrr  

 

 

 

Leverage 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aktiva atau dana yang 

mempunyai beban tetap (fixeds cost assets or fund) untuk memperbesar tingkat penghasilan 

(returns) bagi pemilik perusahaan (Setiyanto, 2012). Leverage membayar hutanggjangka 

panjang dengan kekayaan yang dimilikinya. 

 

 

 

Margin laba kotor 

Margin laba kotor merupakannrasio yang dipergunakan untuk mengukur besar 

presentase laba kotor atasppenjualaan (Hery, 2017). Margin laba kotor dihitung dengan cara 

membagi laba kotor dengan penjualan bersih. 

 

 

 

Teknik Analisis Dataaaaaa 

Hipotesisi dalam penlitian ini diujiddengan menggunakanppenguji regresi logistik. 

Regresi logistic sebetulnya sama dengan regeresi berganda hanya saja dengan menggunakan 

variable dummy atau variabel kualitatif, variable dalam modelediberi nilai 1 dan 0 

untukmmasing-masingkkategori. Peneliti memberikan nilai 00untuk FIFO dann1 untuk ave-

rages (FIFO = 0, Average =01)mModel yang digunakan: 

   

 

Dimana : 

P  : Pemilihan metode peniliaian presediaan 

a  : Konstanta 

UP  : Ukuran Perusahaan 

𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

𝐿𝑒𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐽𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎 𝑃𝑎𝑛𝑗𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
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Lk  : Likuiditas 

Lev  : Leverage 

MLK : Margin Laba Kotor 

β1...β4 : Koefisien regresi 

e  : Error 

  Pengujian hipotesis pada regresi logistik dilakukanndenganmmenggunakan tingkat 

signifikann(α) 5%. Kriteria penerimaannatau penolakan hipotesis akan didasarkan nilai p-

value. Kuputusannya berdasarkan probabilitas sebagai berikut : 

1) Apabila p-value> 0,05 maka hipotesis ditolak. 

2) Apabila p-value< 0,05 maka hipotesis diterima. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

AnalisissStatistik Deskriptif 

Analisis statistikddeskriptif adalah untuk memberikan gambarannatau deskripsi suatu 

data yang dilihatddari nilai rata-rata (mean),sstandarddeviasi, maksimum, minimum (Ghozali, 

2018). Hasil statistik deskriptif dalam penelitian ini sebagai berikut : 

Tabel 2. Hasil analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum 

Maximu

m Mean Std. Deviation 

Ukuran Perusahaan 36 12,578 20,363 15,60549 2,085676 

Likuiditas 36 ,680 8,638 2,26368 1,862919 

Leverage 36 ,024 ,396 ,14548 ,113888 

Rasio Margin Laba Kotor 36 ,011 ,525 ,15025 ,154543 

Persediaan 36 0 1 ,92 ,280 

Valid N (listwise) 36     

Sumber: Outpute SPSSsVersi 22 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikoliearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

Ukuran Perusahaan ,935 1,069 

Likuiditas ,829 1,207 

Leverage ,873 1,146 

Rasio Margin Laba Kotor ,869 1,150 

Sumber :  Outpute SPSSsVersi 22 
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Pada tabel coeffisien terlihat untuk variabel ukuran perusahaan, likuiditas, leverage dan 

marginnlaba kotor diketahui nilai tolerance secara berturut-turut sebesar 0,935; 0,829; 0,873; 

0,869. Sedangkan nilai VIF yaitu sebesar 1,069; 1,207; 1,146; 1,150. Berdasarkan tabel 

diatas, diketahui bahwa seluruh variabel independenmmemiliki nilai tolereance lebih besar 

dari 0,1 dan VIF seluruh variabel kurang dari 10 sehingga dapatddisimpulkan bahwaavariabel 

independen ukuran perusahaan, likuiditas, leverage dan margina laba kotor tidak mempunyai 

masalah dengan multikolinieritas. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorolasi 

Sumber :  Output SPSSnVersi 22 

Tabel 4 menunjukkan nilai DW sebesar 1,145 pada taraf signifikan 0,05 dengan 

variabel bebas k = 4 dan n = 36, maka di tabel Durbin Watson akan didapat nilai sebagai 

berikut:  

Tabel 5. Durbin Watson Test 

 k = 4  

N dL dU 

10 0,3760  2,4137  

.. .. .. 

36 1,2358 1,7245 

Sumber :  Output SPSSnVersi 22 

Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson. Berdasarkan hasil perhitung-

an dengan bantuan program SPSS, menunjukkan hasil sebesar 1,145 dengan n = 36 dan k = 4 

maka dapat diketahui DW terletak antara dU dan (4-dU) = 1,2358 < 1,949 < 1,7245 maka 

dapatddisimpulkanbbahwa H0 tidak bisa ditolak yang artinya tidak ada autokorelasi atau 

tidak terdapat autokorelasi positif maupun negatif pada data yang diuji. 

 

 

 

Model Summary
b 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 ,558
a
 ,311 ,222 ,422 1,145 

a. Predictors: (Constant), Rasio Margin Laba Kotor, Ukuran Prusahaan, 

Leverage,lLikuiditas 

b. Dependent Variable: Persediaan 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1. Grafik Scatterplote 

Dari grafik scatterplote pada gambar 1, menunjukkan bahwa pola yang terbentuk beru-

pa titik-titik yang tidak beraturan yang menyebarddiatas dan dibawahaangka nol (0) pada 

sumbu Y, sehingga dapatddisimpulkanmbahwa model regresi tidak terjadi heteroskedasti-

sitas. 

Analisis Regresi Logistik 

Menilai Keseluruhan Model Fit (Overall Model Fit) 

Tabel 6. Perhitungan Block 0 Overall Model Fit 

Iteration History
a,b,c

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant 

Step 0 1 45,835 ,667 

2 45,829 ,693 

3 45,829 ,693 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2LogLLikelihood: 45,829 

c. Estimation terminatedt at iteration number 3 becaus 

parametere estimates changeddby less thann,001. 

Sumber: Outpus SPSS versi 22 

Tabel 7. Perhitungan Block 1 Overall Model Fit 

Iteration History
a,b,c,d

 

Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Size Liq Lev GPMR 

Step 1 1 34,528 6,865 -,389 ,205 ,964 -4,969 

2 33,354 9,866 -,541 ,201 ,653 -6,813 
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Iteration 

-2 Log 

likelihood 

Coefficients 

Constant Size Liq Lev GPMR 

 3 33,261 11,057 -,600 ,186 ,409 -7,485 

4 33,260 11,206 -,607 ,184 ,374 -7,569 

5 33,260 11,209 -,607 ,184 ,373 -7,570 

6 33,260 11,209 -,607 ,184 ,373 -7,570 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2LoglLikelihood: 45,829 

d. Estimation terminatedt at iterationnnumber 6 becaus parametere estimates changd 

by less thann,001. 

     Sumber: Outpus SPSS versi 22 

Penilaian keseluruhan model dilakukan dengan cara membandingkan nila antara -2 Log 

Likehood (-2LL) pada awal (Block Number = 0), yakni model hanya memasukkan konstanta 

dengan nila -2 Log Likehood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1), yakni model 

memasukkan konstanta dan variabel bebas. Berdasarkan tabel 6 dan tabel 7 dapat dijelaskan 

bahwa nilai -2LL awal adalah sebesar 45,829 dan nilai -2LL akhir sebesar 33,260 sehingga 

mengalami penurunan. Penurunan nilai -2LL ini berarti modelyyang dihipotesiskan fit 

dengan dataaatau dapatddikatakan model regresi baik. 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Tabel 8. PenilaiannKelayakanmModel Regresi 

 

 

 

 

Sumber: Outpus SPSS versi 22 

 

Berdasarkan pengujian nilai statistik Hosmer dan Lemeshow Goodness of Fit adalah 

sebesar 9,313 dengan probabilitas signifikansi sebesar 0,231 nilai ini jauh 0,05 dengan 

demkian dapatttdisimpulkannbahwammodel tersebut diterima yang artinya tidak terdapat 

perbedaan dengan data sehingga model dapat dikatakan fit model mampu memprediksi nila 

observasinya atauddapat dikatakanmmodel bisa diterimakkarena sesuai degan data observa-

sinya. 

 

 

Hosmer andLemeshow Testtttt 

Step Chi-square df Sig. 

1 9,313 7 ,231 
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Y = -356,693 + 28,047UP + 0,925Lk - 91,467Lev - 46,640MLK+ e 

Uji KoefisiennDeterminasi(Nagelkerke’ssR Square)eeee 

Tabel 9. Perhitungan Nagelkerke’s RsSquaree 

 

 

 

 

 

 

       Sumber: Outpus SPSS versi 22 

Tabel 9 menunjukkan nilainNagelkerke RSquare. Dilihatddari hasil output pengolahan 

datannilai Nagelkerke RSquare adalah ssebesar 0,409 yang berarti variabilitas dependent 

yang dapat dijelaskannoleh variable independent sebesar 40,9% sisanya sebesar 59,1% 

(100% - 40,9%) dijelaskannvariabilitas variabel-variabelnlain di luarmmodel penelitian.nnn 

Model Regresi Logistik yang Terbentuk dan Pengujian Hipotesis 

Model regresi logistic dapatddibentuk denganmmelihat Variables inThe Equations pada 

tabel 10 di bawah ini: 

Tabel 10.  Perhitungan Variables in The Equation 

Sumber: OutputtSPSSvversi 2222 

 

Berdasarkan model penelitian yang digunakan, maka persamaan regresi yang didapat 

adalahasebagai berikut : 

 

 

Untuk menginterpretasikan hasil analisis tersebut dapat diterangkan sebagai berikut: 

a. Dari hasil persamaan diperoleh nilai konstanta (a) sebesar 11,209 yang artinya jika tidak 

dipengaruhi oleh ukuran perusahaan, likuiditas, leverage danmmargin laba kotor maka 

besarnya metode penilaian persediaan sebesar 11,209.  

Model Summaryyyyy 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox 

&sSnellrR 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 33,260
a
 ,295 ,409 

a. Estimation terminatd at iterationsnumber 6 becaus 

parameterestimates changedeby less thann,001. 

vVariables in the Equationnnn 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1
a
 Size -,607 ,267 5,182 1 ,023 ,545 

Liq ,184 ,243 ,573 1 ,449 1,202 

Lev ,373 3,998 ,009 1 ,926 1,453 

GPMR -7,570 3,430 4,872 1 ,027 ,001 

Constant 11,209 5,021 4,984 1 ,026 73760,178 

a. Variable(s) entered on step 1: Size, Liq, Lev, GPMR. 
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b. Koefisien regresi ukuran perusahaannsebesar -0,607. Artinya jika variabel ukuran perusa-

haan naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebab-

kan penurunan sebesar 0,607 pada metode penilaian persediaan. 

c. Koefisien regresi likuiditas sebesar 0,184. Artinya jika variabel likuiditas naik satu satuan, 

sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 

0,184 pada metode penilaian persediaan. 

d. Koefisien regresi leverage sebesar 0,373. Artinya jika variabel leverage naik satu satuan, 

sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan kenaikan sebesar 

0,373 pada metode penilaian persediaan. 

e. Koefisien regresi margin laba kotor sebesar -7,570. Artinya jika variabel margin laba kotor 

naik satu satuan, sementara variabel independen lainnya tetap, maka akan menyebabkan 

penurunan sebesar 7,570 pada metode penilaian persediaan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Ukuran PerusahaanNTerhadapPPemilihanmMetodepPenilaian Persediaan 

Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur dari total asset perusahaan tiap tahun. 

Hasil pengujian untuk ukuran perusahaan diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,023, maka 

jikaadibandingkan denganntingkat signifikasi 5%, diketahui bahwa tingkat signifikan 0,023 

lebih kecil dari 0,05.nHal ini membktikan bahwa ukuran perusahaan berpengaruhhterhadap 

pemilihannmetode penilaian persediaan.   

Penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaannnberpengaruh terhadap pemi-

lihan metodempenilaianppersediaan karena perusahaan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah perusahaan manfaktur makanan dan minuman yang terdaftar di BEI, dengan kata lain 

perusahaan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah perusahaannbesar. Perusahaan 

besar memiliki kecenderungan untuk menggunakan metode rata-rata agar laba perusahaan 

terlihat tidak setinggi jika menggunakan metode FIFO, sehingga pajak yang dibayarkan juga 

rendah.  

Kenyataan yang dihasilkan pada penelitiannini adalah perusahaannbesar cenderung 

memilih menggunakan metode persediaan average dibandingkan metode FIFO. Hal ini sesuai 

dengan teori yang ada dimana perusahaan besar cenderung memilih metode average yang 

dapat menurunkan laba, sedangkan pada perusahaan kecil cenderung memilih metode FIFO 

agar dapat meningkatkan laba, sehingga akan memberikan gambaran kinerja yang bagus. 
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Dengan demikian kemungkinan mendapatkan dana daribbank ataualembaga keungan lainnya 

semakin besar.  

Hasil penelitian konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Marwah (2012), 

Setiyanto (2012), Sangeroki (2013), Riswan dkk  (2016), dan Siregar (2017) yang meyatakan 

bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 

Pengaruh Likuiditas Terhadap Pemlihan Metode Penilaian Persediaan 

Likuiditas dalam penelitian ini diukur menggunakan rasio lancar perusahaan tiap tahun. 

Hasil pengujian untuk likuiditas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,449, makaajika diban-

dingkanddengan tingkat signifikasi 5%, diketahui bahwa tingkat signifikan 0,449 lebih besar 

dari 0,05.nHal ini membuktkan bahwa likuiditas tidak berpengaruh scara signifikan terhadap 

pemilihanmmetode penilaian persediaan.   

Perusahaan dengannitingkat laba yanggtinggi dinilai akan mendapat perhatiannluas dari 

kalangan konsumen dan media yang nantinya jugaaakan menarikpperhatian pemerintahhdan 

regulator sehingga menyebabkan terjadinya biayappolitis. Berdasarkan teori diatas dapat 

diketahui bahwa perusahaan yang memilikittingkat likuiditas yang tinggi cenderung akan 

memilih metode rata-rata karena metode ini menghasilkan laba yang rendah dibandingkan 

metode FIFO sehingga dapat terhindar dari biaya politis (Marwah, 2012). 

Hasil penelitian konsisten dengan Sarifudin (2010), Marwah (2012), dan Sangadah 

(2014) sesuai rasio lancar sebagai ukuran likuiditas perusahaan tidak berhasil dibuktikan 

mempunyai pengaruh yang signifikannterhadap pemilihanmmetode penilaian persediaan. 

Meskipun secara konsep likuiditas dapat menjadi factor yang mepengaruhi pemili-

hanmmetode penilaian persediaaan, namun dalam penelitian ini tidak menyatakan demikian. 

Peneliti menduga hal ini disebabkan perusahaan selalu berusaha meningkatkan kesejah-

teraannya dengan memilih metode yang dapat meminimalkan pembayaran pajak. Dengan 

demikian, perusahaan akan memilih metode persediaan tanpa memperhatikan besarnya 

hutang lancar pada perusahaan tersebut.  

Pengaruh Leverage Terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan 

Leverage merupakan rasio yangddigunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva pada 

perusahan dibiayain oleh hutangm(Kasmir, 2012: 136).nKonsep leverage yaitu dimana sema-

kinntinggi rasio financial leverage perusahaan, maka preusahaan cenderunggutuk mening-

katkan laba denganmmemilih mengunakan penilaian persediaan FIFO.  
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Hasil pengujian untuk leverage diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,926, maka jika 

diperbandingkan dengan tingkatssignifikan 5%, diketahui bahwa tingkat signifikan 0,926 

lebih besar dari 0,05.nHal ini membuktikan bahwa leverage tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. Hasil penelitian konsisten dengan 

Setiyanto (2012), Hutahaean (2014) dan Ayem (2018) menunjukkan bahwa leverage 

tidakkberpegaruh terhada pemilihan metode penilaian persediaan 

Variabel leverage diukur dengan membandingkan total utang jangka panjang terhadap 

total aktiva namun tetap tidak dapat membuktikan bahwa leverage berpengaruh terhadap 

pemilihan metode akuntansi persediaan. Hal ini bahwa perusahaan tidak memperhatikan 

besar kecilnya hutang jangka panjang dalam memilih metode penilaian persediaan. 

Pengaruh Margin Laba Kotor Terhadap Pemilihanm Metode Penilaian Persediaan 

Margin laba kotorrmerupakan rasio yang dipergunakan untuk mengukur besarnya-

persentase laba kotor atas pejualan bersih.mRasio iniddihitung dnganmmembagi laba kotor 

terhadapppenjualan bersih. Laba kotorsssendiri dihitunggsebagai hasil pengurangan antara 

penjualanmbersih dengan harga pokok penjualan, yang dimaksudkan denganppenjualan ber-

sihddisini adalah penjualann(tunai maupun kredit) dikurangi retur dan penyesuaianhharga 

jual sertaapotonganppenjualan (Hery, 2015: 231-232).  

Penelitian variabel margin laba kotor dengan mengunakan regresi logistic diperoleh 

signifikasi sebesar 0,027, makaajika dibandingkanndengan tingka signifikai 5%, diketahui 

bahwa tingkat signifikasi 0,027 lebih kecil dari signifikasi 0,05, sehingga variabel margin 

laba kotor mempengaruhi pemilihan mertode penilaian pesediaan dalam peneltian. Hasil 

penelitian konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Sangeroki (2013), Sangadah 

(2014), Mahardika (2017), Oktavianto dkk (2019) dan Kadim dkk (2019) yang menyatakan 

bahwa margin laba kotor bepengaruh terhadap pemilihan metode penilaian persediaan. 

Hasilnpenelitian mengindikasikan bahwa semakin meningkatnya margin laba kotor 

perusahaan memperlihatkan semakin baiknya keadaan operasi pada perusahaan, disebabkan 

karena hargappokok penjualannyang relatife lebih rendah dibandingkanndengan penjualan. 

Sehingga dengan tingginya margin laba kotor yang dihasilkan oleh perusahaan akan berdam-

pak pada kinerja manajemen yang dianggap baik di mata investor dan kreditor. Dengan 

tingginya margin laba kotor perusahaan maka akan menambah kemudahan perusahaan untuk 

mendapatkan pendanaan dari pihak kreditor. Sehingga tingginya margin laba kotor yang 

dihasilkan dari operasional perusahaan akan mempengaruhi kebijakan manajemen untuk 



PERMANA : Jurnal Perpajakan, Manajemen, dan Akuntansi      Pengaruh Ukuran Perusahaan, Likuiditas .. 

 

230 
 

Vol. 12, No.2, Agustus 2020, Halaman 215-232 Copyright ©2020, PERMANA 

mempertahankan metode persediaan tahun berikutnya dengan menghasilkan laba kotor yang 

besar dengan menggunakan metode persediaan FIFO. Begitu pula sebaliknya, rendahnya 

margin laba kotor perusahaan menunjukkan bahwa tingginya harga pokok penjualan perusa-

haan yang dihasilkan sehingga akan mendorong perusahaan kedepannya unntuk memperkecil 

harga pokokppenjualannya. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulannnnn 

Berdasarkannhasil penelitianmyang telah dilakukan dan pembahasan bab-bab sebelum-

nya makaadiambilbbeberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1) Hasil pengujiannmenunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pemilihan metode penilaian persediaan.  

2) Hasil pengujiannmenunjukan bahwa variabel likuiditas tidak berpengaruh terhadap 

pemlihan metode penilaian persediaan.  

3) Hasil pengujianmmenunjukkan bahwa variabel leverage tidak berpengaruh terhadap 

pemilihan metode penilain persediaan.  

4) Hasil pengujianmmenunjukkan bahwa variabel margin laba kotor berpengaruh terha-

dap pemlihan metode penilaian persediaan. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan, maka saran yang dapat dikemukakan dalam penelitian 

sebagai berikut: 

1) Dalam hal pemilihan metode persediaan, hendaknya manager memilih metode yang 

tepat bagi kondisi perusahaan dengan memperhatikan faktor-faktor yang mempenga-

ruhi pemilihan metode persediaan, namun tidak bertentangan dengan peraturan yaitu 

UU no 36 tahun 2008 khususnya pasal 10 dan PSAK 14 (Revisi 2008). Sehingga tetap 

akan memberikan keuntungannbagi perusahaanmdan meningkatkan nilai perusahaan 

baik dari segi perusahaan itu sendiri maupun dari segi peraturan tentang penerapan 

metode persediaan.  

2) Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya penelitian dilakukan lebih dari tiga tahun, 

sehingga data yang terkumpul dapat menunjukkan hasil yang lebih valid dan tidak 

bias.  

3) Banyak factor yang mempengaruhi pemilihannmetode akuntansi persediaan. Untuk 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lainnya. 
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